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ABSTRAK 

Masalah dalam penelitian ini,tentang minat dan kemapuan siswa dalam pembelajaran PJOK di SD Inpres 
Fatufeto 1 kota kupang tahun ajaran 2021/2022. Tujuan dari penulisan Skripsi adalah untuk mengetahui minat 
dan kemampuan siswa dalam pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SD Inpres Fatufeto 1 kupang 
tahun ajaran 2021/2022 . hasil penelitian ini bermanfaat membantu para guru pendidikan jasmani olahraga dan 
kesehatan di SD Inpres Fatufeto 1 kupang ,agar dapat bekerja sama dengan kepala sekolah maupun kepada 
pihak lainnya agar dapat menyediakan berbagai macam bembelajaran yang diminat oleh siswa yang baik guna 
mempermudah dan memperlancar proses pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SD 
Inpres Fatufeto 1 kupang. Metode penelitian ini yang digunakan dalam penelitian ini di gunakan selama 2 bulan 
di SD Inpres Fatufeto 1 kupang, untuk mendapatkan data maka sesuai dengan tujuan yang diharapkan dalam 
penelitian ini maka dilakukan survey dengan cara Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi. Subjek penelitian 
ini adalah guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan, kepala sekolah dan siswa-siswi di SD Inpres 
Fatufeto 1 kupang.  Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dipaparkan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa 
dengan melakukan survey terhadap minat dan kemampuan siswa di sekolah dasar,maka dapat diketahui minat 
dan kemampuan siswa pendidikan jasmani olahrga dan kesehatan di SD Inpres Fatu feto 1 kupang .Sehingga 
penulis menyarakan kehendaknya menyampaikan pendapatnya kepada siswa , terus dilakukan dengan tetap 
memperbandingkan siswa yang minat dalam pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. Sehingga kualitas 
hasil pembelajaran pendidikan jasmani dan kesehatan di SD Inpres Fatufeto, dapat ditinggkatkan dan juga 
kreatifitas guru dalam melakukan inovasi perlu terus di tumbuhkan pembelajaran seperti, minat ,kemampuan 
siswa, waktu dan tempat dimana siswa melakukan belajar dan kemempuannya agar tercapai hasil belajar yang 
memuaskan dan optimal .  
Kata kunci: kualitas kempuan dan minat  

ABSTRACT 
The problem in this research is about the interest and ability of students in learning PJOK at SD Inpres Fatufeto 
1 Kupang city for the 2021/2022 academic year. The purpose of writing the thesis is to find out the interests and 
abilities of students in physical education, sports and health at SD Inpres Fatufeto 1 Kupang for the academic 
year 2021/2022. The results of this study are useful for helping teachers of physical education, sports and 
health at SD Inpres Fatufeto 1 Kupang, so that they can work together with school principals and other parties in 
order to provide various kinds of learning that are of interest to good students in order to facilitate and expedite 
the physical education learning process. sports and health at SD Inpres Fatufeto 1 Kupang.This research 
method used in this study was used for 2 months at SD Inpres Fatufeto 1 Kupang, to obtain data, in accordance 
with the expected objectives in this study, a survey was carried out by means of Observation, Interview, and 
Documentation. The subjects of this study were sports and health physical education teachers, school principals 
and students at SD Inpres Fatufeto 1 Kupang. Based on the results of the research that has been described 
previously, it can be concluded that by conducting a survey of the interests and abilities of students in 
elementary schools, it can be seen the interests and abilities of students in physical education, sports and 
health at SD Inpres Fatu Feto 1 Kupang. , continues to be done by comparing students who are interested in 
physical education, sports and health. So that the quality of learning outcomes for physical education and health 
at SD Inpres Fatufeto, can be improved and also the creativity of teachers in making innovations needs to 
continue to be fostered in learning such as interests, student abilities, time and place where students learn and 
their abilities in order to achieve satisfactory learning outcomes and optimal. 
Keywords: quality of ability and interest. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan  pada dasarnya merupakan 

bagian integral dari sistem pendidikan secara keseluruhan, bertujuan 

mengembangkan aspek kesehatan, kebugaran jasmani, keterampilan 

berpikir secara kritis, stabilitas, emosional, keterampilan sosial, penalaran, 

dan tindakan normal melalui aktivitas jasmani dan olahraga, Santoso,dkk 

(Santje Wulansari,2019:77). sedangkan menurut  Depdiknas (Santje 

Wulansari, 2019:77) mencantumkan ”tujuan penjaskesrek adalah 

mengembangkan keterampilan pengelolaan diri dalam upaya 

pengembangan dan pemeliharaan kebugaran jasmani serta pola hidup 

sehat melalui berbagai aktivitas jasmani dan olahraga yang terpilih, selain 

itu juga meningkatkan pertumbuhan fisik dan pengembangan psikis yang 

lebih baik”. Dwiyogo (Wikansono,2018:1), menggunakan istilah pendidikan 

jasmani yang dipakai dalam Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 

di sekolah bertujuan untuk mengembangkan fisik, mental, emosi, dan 

sosial. Dari beberapa penjelasan di atas tentang pendidikan jasmani, 

olahraga, dan kesehatan dapat disimpulkan bahwa pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan sangat memiliki peran yang penting dalam 

mengembangkan faktor konsep didr, mental, emosi, dan pertumbuhan 

fisik pda anak. Untuk mencapai hal tersebut maka seseorang melakukan 

olahraga yang baik. 

Melengkapi permasalahan yang ada, maka perlu ditemukan model 

pembelajaran yang untuk mengatasi permasalahan tentang rendahnya 

konsep diri tersebut. Salah satu medel pembelajaran ialah melalui metode 

latihan lari jarak pendek. 

Lari atau berlari merupakan salah satu cabanng olahraga yang banyak 

digemari oleh banyak orang. Dalam berlari yang dibutuhkan adalah 

kekuatan dan kecepatan . Lari termasuk cabang olahraga dari atletik.  

Salah satu pendukung majunya pendidikan adalah kurikulum yaang 

digunakan dalam jenjang pendidikan tersebut. Kurikulum adalah 
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perangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan isi dan bahan belajar 

serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaran kegiatan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan. 

Evaluasi menurut Sudjana(dalam Dimyati,201:191)adalah proses 

memberikan atau menentukan nilai kepada objek tertentu berdasarkan 

suau kreteria tertentu yang kemudian digunakan untuk mengetahui hasl 

belajar. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar menurut Syah 

(2013:129) yaitu faktor internal siwa, dn faktor penekatan belajar. Faktor 

internal siswa diantaranya adalah minat, 

Minant adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada sutu hal 

atau aktivitas,tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah 

penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di 

luar diri. Semakin kuat atau semakin dekat hubungan tersebut, semakin 

besar minat belajar( Slameto,2010:180). Menurut Susanto 2016:16)minat 

berarti keceenderungan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar 

terhadap sesuatu. Seoang siswa yang menaruh minat besar terhadap 

pelajaran dan memutuskan perhatian yang intensif terhadap materi itulah 

yang memugkinkan siswa tadi untuk belajar lebih giat lagi, dan akhirnya 

mencapai hasil yang diingikan. Menurut Helmawati(2014:200)minat 

memiliki arti kerikatan atau kecenderungan yang tinggi atau keinginan 

yang besar terhadap sesuatu.Minat seseorang banyak dipengaruhi oleh 

faktor internal seperti perhatian,keinginan,dan motivasi. Perhatian 

merupakan pemutasan psikis:salah satu aspek psikologi yang tertuju pada 

suatu objekyang datang dari dalam diri individu. Siawa yang menruh minat 

pada suatu aktivitas belajar akan memberikan perhatian yang besar, ia 

tidak segan mengorbankan waktu dan tenanga demi aktivitas belajar 

tersebut.Oleh karena itu seorang siswa yang mempunyai perhatian 

terhadap suatu pelajaran,ia pasti berusaha keras untuk memperoleh nilain 

yang bagus yaitu dengan belajar. 

Hasil belajar menurut Suprijono (2012:5) adalah pal-pola perbuatan nilai- 

nilai, pengertian-pengerian, sikap-sikap, apreisi, dan keterampilan-
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ketermpilan. Sedangkan Soedijarto (dalam purwanto,2014:46) hasil 

belajar adalah tingkat penguasaan yang dicapai oleh siswa dala mengikuti 

proses belajar mengajar PJOK sesuai dengan tujuanpendidikan yang 

ditetapkan.  

 

METODE  

Metode merupakan prosedur atau cara ilmiah mendapatkan data dengan 

tujuan tertentu. Menurut (resseffendi 2010:33) mengatakan bahwa 

penelitian deskriptif adalah penelitian yang menggunakan observasi, 

wawacara atau angket mengenai keadaan sekarang ini.mengenai subjek 

yang sedang kita teliti. Melalui angket dan sebagainya kita mengumpulkan 

data untuk menguji hipotensis atau menjawab satu pertanyaan. Melalui 

penelitian deskriptif ini penelitian akan memaparkan yang sebenarnya 

terjadi mengenai keadaan sekarang ini yang sedang diteliti. Sugiyono 

(2017:2) mengatakan bahwa metode penelitian pada dasarnya 

merupakan ciri-ciri ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 

kegunaan tertentu. Metode yang digunakan dalam pendekatan kuantitatif.  

Untuk pendekatan penelitian dalam proposal penelitian ini, menggunakan 

pendekatan penelitian kuantitatif ,seperti di kemukakan (Sugiyono 2017:8 

),bahwa metode penelitian kuatitatif di artikan sebagai metode penelitian 

yang berdasarkan dapa populasi atau simpel tertentu ,analisis data , 

bersifat kuantitatif dengan tujuan untuk mengunjungi hipotesis yang telah 

di tetapkan.  

Jenis penelitian 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bersifat deskriptifdan 

cenderung menggunakan analisis. Proses dan makna (perspektif subjek) 

lebih ditonjolkan dalam penelitian kualitatif.Landas teori dimanfaatkan 

sebagai pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan fakta di lapangan. 

Penelitian kualitatif dikenal sejak tahun 1960-an dan sering disebut 

metode internatif. Metode ini tidak menggunakan pertanyaan yang rinci, 

tetapi di mulai dengan yang umum tetapi kemudian meruncing dan 
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mendetail. Metode kualitatif memperlakukan partisipan sebagai subjek 

bukan objek sehingga parsitipan menganggap dirinya berharga karena 

informasi dari mereka sangat bermanfaat. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam proposal ini yaitu penelitian 

deskriptif kualitatif yang termasuk dalam jenis penelitian kualitatif.Jenis 

penelitian ini dipilih karena permasalahan bersifat holistic (menyeluruh) 

tujuan dari penelitian bukan untuk menguji atau membuktikan suatu 

hipotesis melainkan untuk mengungkap atau mendekripikan fakta, 

keadaan fenomena, variabel, dan keadaan yang sedang terjadi 

dilapangan. Adapun strategi yang digunakan dalam analisis data yaitu: 

tahapan dan waktu penelitian, subjek penelitian, teknik mengumpul data, 

populasi dan simpel penelitian, teknik analisis data, teknik keabsahan 

data. 

 

HASIL 

Deskritif  Penelitian 

(menjelaskan bawa proses pembelajaran dilakukan dengan metode 

apa...sarana dan prasarana yang bagaimana ... atau bisa dikembangkan 

sendiri oleh peneliti) 

Wawancara dengan siswa kelas V yang berjumlah 12 siswa, mereka 

mengatakan kurang menyukai mata pelajaran PJOK dalam teknik lari, 

karena di sekolah kurangnya sarana prasarana dan dalam proses 

pembelajaran yang sulit dipahami tentang teknik dasar lari. Beberapa 

pertanyaan wawancara yang diajukan adalah : 

Apakah Adik senang dengan pelajaran olahraga? 

Jawaba: iya, senang 

Apakah Sarana dan prasarana di sekolah ada atau tidak? 

Jawab : iya ada 

Apakah ada sarana dan prasarana di sekolah lengkap atau tidak? 

Jawab: kalau untuk alat sekolah punya tida semua ada, Cuma beberapa 

alat saja. 
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Bagaimana proses pembelajar dengan ibu  baik atau tidak? 

Jawab: iya baik 

Apakah adik minat atau tidak mengenenai mata pelajaran pjok? 

Jawab : iya sangat minta, karena bermain 

Apahkah adik suka dengan mata pelajaran yang bersangkutan (pjok)? 

Jawab: iya suka 

Pertanyaan untuk guru pjok fatufeto 1 

Apakah guru senang atau tidak mengenai mata pelajaran pjok? 

Jawab : iya senang 

Bagaimana menurut ibu pjok itu sangat penting? 

Jawab : iya kalau menurtu saya pjok itu sangat penting untuk permainan 

olahraga untuk anak-anak. 

Apahkah guru mengajar murid baik atau tidak? 

Jawab : iya kalau di tanya baik atau tidak itu pasti baik, guru juga pasti 

akan memberikan yang terbaik untuk muridnya. 

Bagaimana pendapat siswa tentang minat ada atau tidak? 

Jawab : iya kalau untuk murid pasti mereka senang , namanya juga 

olahraga pasti mereka paling hobby olahraga  atau senang. 

Apakah ada manfaat dalam pembelajar pjok? 

Jawab : iya pasti ada manfaat dalam pembelajaran pjok karena pjok 

mengajarakan tentang kesehatan, melatih tulang untuk siswa dan 

melakukan permaina yang baru. 

 

PEMBAHASAN  

berdasarkan  hasil wawancara di atas peneliti dapat menyimpulkan, 

bahwa siswa sangat menyukai dalam mengikuti pembelajaran pjok yang 

di pelajari dengan guru penjas atau pjok.   

Dalam wawancara dengan guru olahraga di sd ditemukan bahwa : 1 Guru 

kurang mempersiapkan diri dalam mengajar 2.sarana dan prasarana yang 

kurang menunjang  
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Bardasarkan hasil penelitian di atas, berikut merupakan penjelasan 

mengenai”Tinjauan Minat Belajar Pembelajaran Atletik pada Siswa SD 

Inpres Fatufeto kupang. ”teknik yang di gunakan oleh peneliti untuk 

pengambilan data adalah Observasi, Wawancara,dan dokumentasi. 

Dalam instrumen penelitian dalam indikator awalan yang terlihat adalah 

berjongkok dengan dua tangan, pandangan kearah depan, konsentrasi, 

siap melakukan ancang-ancang dan pada indikator lutut kaki belakang 

harus berada di tanah dengan kaki kanan yang terlihat adalah 

pergelangan kaki depan dalam upaya membawa titik berat badan selama 

mungkin dilihat dari sikap  akhir. 

 Oleh karena itu untuk meningkatkan kemampuan gerak lari jarak pendek 

pada siswa adalah melakukan gerakan dan mencoba menerapkan 

pendekatan permainan,dalam pembelajaran lari jarak pendek karena 

permainan atau bermain bagi anak-anak itu ada hubungannya dengan 

naluri bergerak yang merupakan kodrat bagi anak-anak. Dengan 

memanfaatkan naluri bergerak anak dalam pembelajaran diharapkan 

anak-anak akan antusias dan begaira dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran lari jarak pendek sehingga target ketuntasan belajar siswa 

yang telah di tetapkan dapat tercapai. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan pendekatan permain untuk menganalisis hasil belajar lari 

jarak pendek siswa.  

Dari hasil yang didapat saya temukan atau peneliti temukan disekolah 

bahwa kemampuan dan minat siswa kurang  pada siswa SD inpres 

Fatufeto 1 Kupang banyak faktor yang mempengaruhi yaitu kurang saran 

dan prasarana yang ada disetiap sekolah walaupun ada peralatan tidak 

diperkenalkan dengan anak-anak, belum adanya pembinaan disekolah 

,dan belum adanya pengenalan gerak dasar lari jarak pendek pada siswa 

sekolah dasar dalam pembelajaran  PJOK . 

Dan peneliti juga mengetahui bahwa banyak siswa yang kurang berminat 

di mata pelajaran PJOK. Oleh karena itu guru penjas harus mendukung 

dan melakukan aktivitas setiap hari sepertinya, jam olahraga dan juga 
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sebagai guru mata pelajaran penjas harus melihat siswa yang tidak 

berminat di mata pelajaran penjas seperti lari, lompat dan loncat. Dalam 

teknik lari pada siswa bisa juga membuat siswa  semangat, karena ada 

dorongan dari gurunya tersebut. 

Dalam aktivitas lari sehingga membuat tubuh sisawa menjadi sehat dan 

bugar dan kesehatan mereka tetap terjaga, jadi sebagai guru penjas 

selalu mendukung dan mendorong siswa dalam aktivitas belajar 

pembelajaran dalam atletik lari. 
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